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Abstract

The low learning outcomes in elementary school students are an evaluation of teacher
creativity in the learning process in the classroom. In addition, interest in learning is also one
aspect that needs to be improved to students to achieve good learning outcomes. This research
is quantitative research with a correlational type. The population of this study was grade V
students of SD Negeri Posilangon which amounted to 32 students. The research sample used
nonprobability sampling technique. The data collection techniques used are questionnaires
and documentation. Test the wvalidity of instrument items using product moment, test
instrument reliability using alpha cronbach. Data analysis techniques in this study use
descriptive statistical analysis, research prerequisite tests, and hypothesis tests. Prerequisite
tests include normality tests, linearity tests, homogeneity, and multicollinearity. Test the
hypothesis using a simple linear regression test and a multiple linear regression test. The
results showed that: 1) teacher teaching creativity had a positive and significant influence on
science learning outcomes with a variable contribution of 24.2%; 2) student interest in
learning has a positive and significant influence on science learning outcomes with a variable
contribution of 99.5%. It can be concluded that teacher teaching creativity and student
learning interest simultaneously have a positive and significant influence on science learning
outcomes with a variable contribution of 44.5%.

Keywords: Teacher Teaching Creativity; Interest to learn; Science Learning Outcomes

Abstrak

Hasil belajar yang rendah pada siswa sekolah dasar menjadi bahan evaluasi
terhadap kreativitas guru dalam proses pembelajaran di kelas. selain itu minat
belajar juga menjadi salah satu aspek yang perlu ditingkatkan kepada siswa
untuk mencapai hasil belajar yang baik. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan jenis korelasional. Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas V
SD Negeri Posilangon yang berjumlah 32 siswa. Sampel penelitian menggunakan
teknik nonprobability sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
angket dan dokumentasi. Uji validitas butir instrumen menggunakan product
moment, uji reliabilitas instrumen menggunakan alpha cronbach. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif, uji prasyarat
penelitian, dan uji hipotesis. Uji prasyarat meliputi uji normalitas, uji linearitas,
homogenitas, serta multikolinearitas. Uji hipotesis menggunakan uji regresi
linear sederhana dan uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan
bahwa: 1) kreativitas mengajar guru memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap hasil belajar IPA dengan sumbangan variabel sebesar 24,2%;
2) minat belajar siswa memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
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hasil belajar IPA dengan sumbangan variabel sebesar 99,5% . Dapat disimpulkan
bahwa kreativitas mengajar guru dan minat belajar siswa secara bersamaan
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA dengan
sumbangan variabel sebesar 44,5%.

Kata Kunci: Kreativitas Mengajar Guru; Minat Belajar; Hasil Belajar IPA

Pendahuluan

Pendidikan era digital sekarang ini telah bertransformasi secara signifikan (Rahayu
et al, 2022; Ullah & Usman, 2023). Kemajuan perkembangan teknologi dan internet
telah memberikan dampak yang besar terhadap cara kita belajar dan mengajar. Era
digital telah membuka akses pendidikan kepada jutaan orang diseluruh dunia.
Melalui internet guru bahkan siswa dapat mengakses berbagai sumber pendidikan
secara Online. Teknologi digital memungkinkan akses yang lebih mudah dan luas
terhadap sumber pendidikan. Teknologi dalam pendidikan sangat dibutuhkan dalam
menunjang proses pembelajaran. s

Faktor internal seperti kemampuan kognitif adalah faktor yang penting untuk
menentukan hasil pembelajaran para siswa ( Li & Xue, 2023; Mansur, 2015). Menurut
Wahyuningsih (2020) siswa dengan kemampuan kognitif yang lebih baik cenderung
dapat memperoleh pemahaman materi pelajaran dengan lebih lancar dan efisien,
sehingga memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Faktor eksternal seperti kualitas
mengajar juga berpengaruh sangat signifikan terhadap hasil belajar siswa (Harefa et
al, 2023; Milla et al., 2022). Guru berkualitas dan mampu mengajar dengan baik akan
membantu para siswa memahami materi pelajaran lebih mudah (Smith & Gillespie,
2023; Vereijken & van der Rijst, 2023). Guru mengajar secara kreatif dalam upaya
menarik minat belajar para siswa (Ismayilova & Bolander Laksov, 2023). Menurut
Usman (2010: 74) dan Puspitasari & Wahyuni (2023) bahwa guru perlu menunjukkan
kreativitasnya dalam mengajukan pertanyaan dan melibatkan siswa bersikap aktif
dalam kegiatan belajar mengajar. Memberikan pertanyaan merupakan cara
komunikasi verbal yang mengharapkan respon setiap individu yang ditanyai.
Penggunaan pertanyaan dalam kegiatan belajar memiliki tujuan yakni: (1)
Mengarahkan para siswa menjadi mandiri dalam belajar, (2) Meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, (3) Membantu siswa dalam proses belajar (Khasanah,
2020). Dengan demikian, dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa apabila guru
dapat menyajikan pertanyaan secara kreatif.

Salah satu faktor pendorong hasil belajar siswa adalah faktor minat belajar
(Habibah & Trisnawati, 2022; Qureshi et al, 2023). Menurut Uno (2011:7) dan Mani &
Rangkuti (2023), minat dalam proses belajar berperan dalam mengubah pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan perilaku siswa secara mental. Faktor-faktor seperti
kegembiraan, ketertarikan, dan motivasi yang tinggi untuk belajar berperan penting
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dalam memicu minat tersebut, yang pada gilirannya memberikan manfaat dan
kepuasan secara individu. Uno juga menjelaskan bahwa hasil dari proses
pembelajaran dapat diamati melalui kemampuan yang ditunjukkan oleh siswa sebagai
hasil dari belajar. Jihad dan Haris (2010:15) menyatakan bahwa hasil pembelajaran
adalah perubahan yang jelas dalam perilaku siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran sesuai dengan tujuan pengajaran.

Hasil pembelajaran digunakan sebagai evaluasi dari proses belajar-mengajar yang
dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk mengevaluasi sejauh mana prestasi belajar
siswa. Selain itu, hasil belajar juga dapat digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan
suatu program pembelajaran, apakah program tersebut berhasil atau tidak, yang
didasarkan pada usaha siswa sendiri dan sesuai dengan kemampuan yang
dimilikinya. Hasil belajar siswa yang ada di SD Negeri Posilagon berdasarkan data
yang dikumpulkan dari hasil wawancara, diskusi dan peserta didik yang menjadi
perwalian di kelas oleh peneliti, dapat diidentifikasikan bahwa sebagian besar siswa
yang ada memiliki hasil belajar IPA yang rendah. Hasil belajar yang rendah pada
aspek pengetahuan maupun keterampilan.

Guru merupakan tombak utama dalam proses belajar dan pembelajaran di kelas.
Proses belajar mengajar di kelas akan lebih inovatif jika guru lebih kreatif dalam proses
pembelajaran (Ismayilova & Bolander Laksov, 2023; Rorimpandey et al.,, 2023).
Masalah yang berkaitan dengan kreativitas mengajar uru adalah merupakan satu isu
yang sangat relevan dalam dunia pendidikan. Kreativitas guru dalam proses
pembelajaran yaitu suatu kemampuan yang dimiliki seorang guru dalam mengelola
pembelajaran dalam usahanya mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan tercapai
secara maksimal (Aini, 2023). Banyak guru menghadapi tantangan untuk tetap kreatif
dalam metode pengajaran mereka, terutama di era teknologi dan informasi yang terus
berkembang. Beberapa masalah utama yang sering dihadapi oleh guru-guru yang ada
di SD Negeri Posilagon yaitu kurangnya waktu dan sumber daya yang cukup untuk
merancang dan smenerapkan pendekatan pembelajaran yang inovatif apalagi di SD
Negeri Posilagon belum memiliki jaringan internet, guru juga seringkali terjebak
dalam rutinitas pengajaran konvensional karena harus mengikuti kurikulum yang
ketat serta menghadapi tekanan untuk mencapai target akademik. Hal-hal itulah yang
sering menghambat kemampuan para guru untuk mengembangkan metode
pengajaran yang lebih kreatif dan berinteraksi dengan siswa secara lebih pribadi.
Masalah lainnya yaitu kurangnya pelatihan dan dukungan yang memadai untuk guru
dalam mengembangkan kreativitas mereka. Beberapa guru mungkin tidak memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam menggunakan alat teknologi
modern untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa.

Selain faktor kreativitas guru faktor lainnya yang menjadi salah satu elemen
penting dalam hasil belajar siswa adalah minat belajar Mardiana & Simbolon dalam
(Rorimpandey et al, 2023) . Guru jika tidak mempunyai kreativitas dalam kegiatan
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pembelajaran, hal tersebut dapat mengakibatkan siswa kehilangan minat dalam
mengikuti pembelajaran (Ata-Akturk & Sevimli-Celik, 2023; Fragkaki et al, 2022;
Nofrialdi, 2022). Penyebabnya adalah hanya menggunakan metode yang monoton
yaitu metode ceramah, tanpa memberi kesempatan kepada para siswa untuk berbicara
serta berkontribusi dengan pengetahuan yang mereka miliki sedangkan guru yang
kreatif itu memiliki cara mengajar yang berbeda misalnya dengan cara mengajar
menggunakan media pembelajaran sehingga membantu siswa untuk lebih mudah
untuk mengerti dan memiliki minat belajar dalam mengikuti pembelajaran
(Hamdayama, 2022). Memang akan didapat hasil belajar yang berbeda ketika guru
menggunakan media ajar dan guru yang tidak menggunakan media ajar.

Penelitian terkait kreatifitas guru dan minat belajar terhadap hasil belajar siswa
sudah banyak dilakukan pada penelitian sebelumnya. Hasil penelitian Hanut et al
(2023) bahwa kreativitas guru memberikan kontribusi terhadap minat belajar Bahasa
Indonesia pada siswa Kelas IV Rangang Kecamatan Pacar Kabupaten Manggari Barat.
Haloho et al (2023) mengungkapkan bahwa kreatifitas guru dalam pembelajaran
Tematik Terpadu dapat meningkatkan minat belajar siswa Sekolah Dasar. Irawan
(2023) bahwa kreatifitas guru berpengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam siswa Kelas VII SMP Ma'arif NU 04 Darurrhmah Kecatamat Sukadana
Kabupaten Lampung Timur. Wulandari & Nisrina (2023) juga mengungkapkan bahwa
kreatifitas dan inovasi guru dalam mengajar di kelas berdampak pada peningkatan
motivasi dan minat belajar siswa.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya, dimana penelitian ini berfokus
pada mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar. Permasalahan minat belajar siswa di SD
pada mata pelajaran IPA disebabkan oleh berbagai faktor seperti materi yang
dianggap membosankan atau sulit, kurangnya pemahaman akan relevansi pelajaran
dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu juga faktor eksternal seperti lingkungan
belajar yang tidak mendukung yaitu kurangnya dorongan dari orang tua serta
gangguan dari teknologi dan hiburan modern. Oleh karena itu penting bagi pendidik
mengidentifikasi masalah ini dan mencari solusi yang sesuai seperti membuat
pembelajaran lebih menarik, merancang pembelajaran yang kreatif inovatif dan
menyenangkan tapi tetap berpusat/berpihak pada siswa serta mengatur lingkungan
belajar yang kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
kreativitas mengajar guru dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar IPA ada siswa
SD Negeri Posilagon.

Metode Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan yang data penelitiannya berupa angka-angka dan dianalisis
menggunakan statistik ( Prasisti et al., 2022). Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui
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pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Desain korelasional yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas adalah kreativitas guru (X1), dan
minat belajar (X2). Variabel terikat adalah hasil belajar siswa di Sekolah Dasar.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Posilagon. Penelitian ini dilakukan pada
tahun ajaran 2023-2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
SD Negeri Posilagon. Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability
yaitu studi populasi, yang melibatkan seluruh anggota populasi dengan jumlah 32
orang. Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan merupakan salah satu kabupaten di
Provinsi Sulawesi Utara. Letaknya di pesisir selatan pulau Sulawesi bagian utara,
memiliki keadaan geografis dengan banyak bukit-bukit dan pantai membuat
kabupaten ini masih terbatasnya infrastruktur untuk mengakses internet, walaupun
sudah ada beberapa wilayah yang bisa mengakses internet. Untuk yang ada di desa
Posilagon tempat peneliti bertugas, internet yang ada di wilayah tersebut masih belum
stabil. Situasi tersebut menjadi suatu tantangan untuk guru khususnya guru SD yang
ada di Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan, Guru SD harus memiliki berbagai
keterampilan yang relevan untuk melanjutkan digitalisasi sejak awal. Beberapa
keterampilan abad 21 yang harus dikuasai guru antara lain pemahaman pertumbuhan
IPTEK, kreativitas dan inovasi, kesabaran dan kegigihan, serta keterampilan
manajemen dunia maya.

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan angket dan dokumentasi. Angket merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan
secara tertulis untuk dijawab oleh responden, sehingga dalam penelitian ini angket
digunakan untuk mengukur kreativitas mengajar guru dan minat belajar siswa.
Indikator kreatifitas guru adalah menciptakan suasana kelas, materi, dan metode serta
teknik pembelajaran yang kreatif dalam proses pembelajaran untuk pengembangan
siswa (Awaliah et al, 2023). Indikator Minat belajar antara lain yaitu perasaan senang
yang ditunjukkan dengan rasa antusias, memberikan perhatian penuh (fokus) dalam
kegiatan belajar, berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Zulfah, 2023). Instrumen
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket kreativitas
mengajar guru yang terdiri dari 25 item pernyataan dalam bentuk skala likert, angket
minat belajar siswa yang terdiri dari 25 item pernyataan dalam bentuk skala likert.
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melihat catatan peristiwa
yang sudah terjadi atau belum terjadi. Teknik pengumpulan data dokumentasi dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dengan menggunakan
tes.

Uiji validitas instrumen dilakukan untuk mengukur seberapa jauh instrumen yang
digunakan dapat mengukur variabel yang hendak diukur. Dalam penelitian ini
menggunakan uji validitas isi dengan melakukan beberapa cara yaitu melalui expert
judgement atau melakukan konsultasi dengan ahli dan yang kedua yaitu melakukan uji
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coba instrumen pada 20 responden yaitu siswa kelas VI SD Negeri Posilagon. Uji
validitas butir instrumen dalam penelitian ini menggunakan product moment dengan
bantuan aplikasi IBM SPSS Versi 27 for window. Dengan aturan pengambilan
keputusan jika rhitung > Ttabel maka item instrumen dikatakan valid.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji prasyarat
penelitian dan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan bantuan IBM SPSS
Ver 27 for windows. uji prasyarat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
normalitas, uji linearitas, uji homogenitas, dan uji multikolinearitas. Uji hipotesis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis regresi linear sederhana yang digunakan
untuk mengukur pengaruh kreativitas mengajar guru (X1) terhadap hasil belajar IPA
(Y) dan pengaruh minat belajar siswa (X2) terhadap hasil belajar IPA (Y) secara parsial.
Analisis regresi linear berganda bertujuan untuk mengetahui pengaruh kreativitas
mengajar guru (X1) dan minat belajar siswa (X2) terhadap hasil belajar IPA (Y) secara
simultan.

Hasil Dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa di kelas V SD Negeri Posilagon. Kegiatan
penelitian ini diperoleh dari kuesioner dengan jumlah responden sebanyak 32 siswa.
Setelah selesai melakukan penelitian, langkah selanjutnya yaitu menganalisis data
kemudian mengolah data yang ada dengan tujuan untuk melihat pengaruh kreativitas
mengajar guru dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar IPA pada siswa SD
Negeri Posilagon dengan bantuan SPSS Ver 27 for windows. Sebelum melakukan
melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri atas uji
normalitas, uji linearitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Uji prasyarat
yang pertama adalah melakukan uji normalitas data kreativitas mengajar guru, data
minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. Untuk menentukan normal atau tidaknya
data dilakukan dengan melihat nilai signifikan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test.
Kaidah keputusan didasarkan pada probabilitas (p) > a (0,05) maka data penelitian
berdistribusi normal. Berikut disajikan hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kreativitas  mengajar Minat Hasil Belajar Kesimpulan
guru belajar siswa
N 32 32 32 Normal
Test Statistic 0.889 1.001 0.135 Normal
Asymp. Sig. (2 0.408 0.269 0.170 Normal

tailed)

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 1, dapat diketahui bahwa nilai asymp.
Sig pada variabel kreativitas mengajar guru, minat belajar siswa, dan hasil belajar
siswa > 0.05 sehingga sebaran data dari ketiga variabel berdistribusi normal. Setelah
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melakukan uji normalitas langkah selanjutnya yaitu melakukan uji linearitas data
kreativitas mengajar guru dan data minat belajar siswa. Uji linearitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data memiliki pola hubungan linear atau tidak. Kaidah keputusan
didasarkan pada probabilitas. Jika probabilitas untuk deviation from Linearity > 0,05
maka tidak terdapat penyimpangan variabel dari garis linear sehingga dapat
disimpulkan hubungan variabel berpola linear. Berikut disajikan hasil uji linearitas
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Anova Table Sig. Kesimpulan
Hasil Deviation from
Belajar*Kreativitas Between Groups Linearity 0.491 Linear
mengajar guru
Hasil Deviation from
Belajar*Minat Between Groups Linearit 0.366 Linear

Yy

Belajar Siswa

Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel 2, diketahui bahwa nilai deviation from
linearity dari masing-masing variabel > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
masing-masing variabel memiliki hubungan yang linear. Tahap selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas yang bertujuan untuk mengetahui himpunan data yang
ada memiliki karakteristik yang sama atau tidak. Uji homogenitas yang digunakan
adalah uji Barlet dengan bantuan IBM SPSS Ver 27 for windows. Pengambilan keputusan
dilihat dari nilai sig. jika nilai sig. > 0.05 maka data dikatakan homogen. Berikut
disajikan hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Hasil uji Homogenitas

Test Results
Box's M 21.642
Aprrox. 10.780
F Df1 2
Df2 263169.000
Sig. .080

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang disajikan pada tabel 3, diketahui nilai sig.
dari himpunan data yang ada adalah 0.080 sehingga dapat disimpulkan bahwa
himpunan datang yang ada bersifat homogen atau memiliki karakteristik yang sama.
Setelah melakukan uji homogenitas, selanjutnya yaitu melakukan uji multikolinieritas
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada penelitian regresi
yang dilakukan terdapat korelasi pada masing-masing variabel bebas.

Syarat penentuan hubungan multikolinearitas adalah dengan melihat variance value
dan variance unflatory factor (VIF). Dikatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai
tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10. Berikut disajikan hasil perhitungan dari uji
multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:
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Tabel 4. Hasil uji multikolinearitas

Collinearity
Model Statistics Kesimpulan
Tolerance  VIF
Kreativitas mengajar guru 0966  1.035 Tidak terjadi multikolinearitas
Minat belajar siswa 0966  1.035 Tidak terjadi multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yang disajikan pada tabel 4, diketahui nilai
tolerance dari masing-masing variabel bebas yaitu 0.966 > 0.10 dan nilai VIF dari
masing-masing variabel bebas yaitu 1.035 < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa
masing-masing variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas. Setelah uji prasyarat
telah terpenuhi maka selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dan menjawab hipotesis penelitian. Terdapat dua pengujian hipotesis yang
dilakukan pada penelitian ini. Yaitu analisis regresi linear sederhana untuk
mengetahui pengaruh variabel secara parsial dan analisis regresi linear berganda
untuk mengetahui pengaruh variabel secara simultan. Analisis regresi linear
sederhana dilakukan untuk pengujian hipotesis 1 dan 2, sedangkan regresi analisis
regresi linear berganda dilakukan untuk pengujian hipotesis 3. Berikut disajikan hasil
pengujian hipotesis 1 yaitu pengaruh kreativitas mengajar guru (X1) terhadap hasil
belajar siswa (Y) dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Sederhana (X1 - Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t  Sig. Statistics
B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 95.795 3.778 25.354 .000
1 Kreativitas
Mengajar -120 .050 -.492 -2.398 .028  1.000  1.000
Guru (X1)

a. Dependent Variable: Y1

Berdasarkan tabel 5, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =a+bX
Y =95,795 + 0,120
Dimana

Y = Hasil Belajar IPA Siswa

X = Kreativitas Mengajar Guru

a = angka konstanta sebesar 95,795 yang menyatakan bahwa jika tidak ada skor
variabel kreativitas mengajar guru maka skor hasil belajar IPA siswa sebesar 95,795. b
= angka koefisien regresi sebesar 0,120 angka tersebut menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai kreativitas mengajar guru, maka nilai hasil belajar IPA siswa
bertambah sebesar 0,120. Uji signifikan menggunakan uji t dengan kaidah keputusan.
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Jika nilai sig. < 0,05 atau nilai t-hitung > t-tabel, maka terdapat pengaruh variabel X1
terhadap variabel Y. Jika nilai sig. > 0,05 atau nilai t-hitung < t-tabel, maka tidak
terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5 diperoleh nilai signifikan 0,028 < 0,05, t-
hitung = 2,398, t-tabel dengan rumus t (a; n-k) t = (a; 20-2) t = (0,05; 18) = 1,734. Jadi
diperoleh t-tabel = 1,734. Diketahui nilai t-hitung 2,398 > 1,734 t-tabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel kreativitas mengajar guru (X1) berpengaruh terhadap
variabel hasil belajar IPA siswa (Y). Maka HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel kreativitas mengajar guru berpengaruh terhadap variabel hasil belajar
IPA siswa. Dengan demikian terima Ha yang menyatakan terdapat pengaruh
kreativitas mengajar guru terhadap hasil belajar IPA pada siswa SD Negeri Posilagon.
Selanjutnya pada hipotesis 2 bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat belajar
siswa (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y). Disajikan pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil uji regresi sederhana (X2 -Y)

Coefficients

Unstandardized Standardized Collinearity
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics

B Std. Error Beta Tolerance  VIF
(Constant) 61.141 439 139.317 .000

1 Minat Belajar
_ 330 .006 997 58.367 .000  1.000 1.000
Siswa (X2)

a. Dependent Variable: Y1

Berdasarkan tabel 6, maka diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

A

Y =a+ bX
Y = 61,141 + 0,330
Dimana

Y = Hasil Belajar IPA Siswa
X = Minat Belajar Siswa

a = angka konstanta sebesar 61,141 yang menyatakan bahwa jika tidak ada skor
variabel minat belajar siswa, maka skor hasil belajar IPA siswa sebesar 61,141. b =
angka koefisien regresi sebesar 0,330 angka tersebut menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai minat belajar siswa, maka nilai hasil belajar IPA siswa
bertambah sebesar 0,330. Uji signifikan menggunakan uji t dengan kaidah keputusan.
Jika nilai sig. < 0,05 atau nilai t-hitung > t-tabel, maka terdapat pengaruh variabel X1
terhadap variabel Y. Jika nilai sig. > 0,05 atau nilai t-hitung < t-tabel, maka tidak
terdapat pengaruh variabel X1 terhadap variabel Y.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05, t-hitung = 58,367,
t-tabel dengan rumus t (a ; n-k) t = (a; 20-2) t = (0,05 ; 18) = 1,734. Jadi diperoleh t-tabel
= 1,734. Diketahui nilai t-hitung 58,367 > 1,734 t-tabel, sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel minat belajar siswa (X2) berpengaruh terhadap variabel hasil belajar
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IPA siswa (Y). Maka HO ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel minat
belajar siswa berpengaruh terhadap variabel hasil belajar IPA siswa. Dengan demikian
terima Ha yang menyatakan terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil
belajar IPA pada siswa SD Negeri Posilagon.

Pada hipotesis yang ke 3 yaitu menggunakan uji regresi ganda dengan tujuan
untuk melihat pengaruh kreativitas mengajar guru (X1) dan minat belajar siswa (X2)
terhadap hasil belajar siswa (Y) secara bersamaan. Berikut disajikan hasil uji regresi
ganda dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Ganda

ANOVA=
Model Sum of Squares df  Mean Square F Sig.
Regression 12.408 2 6.204 6.807 .007°
1  Residual 15.494 17 911
Total 27.903 19

a. Dependent Variable: Y1
b. Predictors: (Constant), Minat Belajar Siswa, Kreativitas Mengajar Guru

Berdasarkan hasil analisis data melalui IBM SPSS Ver 27 for windows dengan tingkat
signifikansi nilai F-tabel dengan rumusF (k-1;n-k)F=(3-1;20-3)F=(2,17) =
3,59. Jadi diperoleh F-tabel = 3,59. Diketahui nilai F-hitung 6,807 > 3,59 F-tabel dengan
tingkat signifikansi sebesar 0,007 < 0,05, maka dari hasil analisis data ini dapat
disimpulkan model regresi berpengaruh signifikan secara bersama-sama antara
variabel kreativitas mengajar guru dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar IPA
siswa. Dengan demikian terima Ha dalam penelitian ini yang menyatakan terdapat
pengaruh antara kreativitas mengajar guru dan minat belajar siswa terhadap hasil
belajar IPA pada siswa SD Negeri Posilagon. Tahap selanjutnya adalah melakukan
analisis uji koefisien determinasi (R2) untuk mengestimasi sejauh mana variabel
independen berperan dalam mempengaruhi variabel dependen. Hasil analisis uji
koefisien determinasi (R2) menggunakan bantuan IBM SPSS Ver 27 for windows
diperoleh model (Model Summary) dapat dilihat pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Ringkasan Model Variabel Kreativitas Mengajar Guru terhadap Hasil Belajar IPA
Siswa

Model Summary®

Model R R Adjusted R Square Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 4922 242 .200 937 1.862

a. Predictors: (Constant), Kreativitas Mengajar Guru (X1)
b. Dependent Variable: Y1

Pada hasil tabel 8, dapat diketahui angka R Square sebesar 0,242. Angka ini
diperoleh dengan mengkuadratkan angka korelasi (0,492?). Selanjutnya nilai koefisien
determinan atau koefisien penentu diperoleh dengan rumus KP =12 x 100%, sehingga
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diperoleh nilai koefisien determinan sebesar 24,2%. Hal ini berarti bahwa sebesar
24,2% hasil belajar IPA siswa dapat dijelaskan oleh variabel kreativitas mengajar guru,
sedangkan sisanya yaitu 75,8% dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain dapat
dilihat pada Tabel 9 berikut.

Tabel 9. Ringkasan Model Variabel Minat Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar IPA Siswa

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R St EVTOT of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 9972 995 994 .04453 1.893

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar Siswa (X2)
b. Dependent Variable: Y1

Pada hasil analisis tabel 9 dapat diketahui angka R Square sebesar 0,995. Angka ini
diperoleh dengan mengkuadratkan angka korelasi (0,997?). Selanjutnya nilai koefisien
determinan atau koefisien penentu diperoleh dengan rumus KP =12 x 100%, sehingga
diperoleh nilai koefisien determinan sebesar 99,5%. Hal ini berarti bahwa sebesar
99,5% hasil belajar IPA siswa dapat dijelaskan oleh variabel minat belajar siswa,
sedangkan sisanya yaitu 0,5% dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain dapat dilihat
pada Tabel 10 berikut.

Tabel 10. Ringkasan Model Variabel Kreativitas Mengajar Guru dan Minat Belajar Siswa
terhadap Hasil Belajar IPA Siswa

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .6672 445 379 95468

a. Predictors: (Constant), Minat Belajar Siswa, Kreativitas Mengajar Guru
Pada hasil analisis tabel 10 dapat diketahui bahwa angka R Square sebesar 0,445.

Angka ini diperoleh dengan mengkuadratkan angka korelasi (0,667?). Selanjutnya nilai
koefisien determinan atau koefisien penentu diperoleh dengan rumus KP = 12 x 100%,
sehingga diperoleh nilai koefisien determinan sebesar 44,5%. Hal ini berarti bahwa
sebesar 44,5% hasil belajar IPA siswa dapat dijelaskan oleh variabel kreativitas
mengajar guru dan minat belajar siswa, sedangkan sisanya yaitu 55,5% dijelaskan oleh
variabel-variabel yang lain.

Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi Y = 100,007 +
0,101X. Koefisien X1 sebesar 0,101 angka tersebut menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% nilai kreativitas mengajar guru, maka nilai hasil belajar IPA siswa
bertambah sebesar 0,101. Koefisien regresi kreativitas mengajar guru bertanda positif,
hal ini menunjukkan pergerakkan searah kedua variabel ini yang menjelaskan bahwa
semakin baik kreativitas mengajar guru maka hasil belajar IPA siswa mengalami
peningkatan. Koefisien determinan atau koefisien penentu (KP) diperoleh dengan
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rumus KP = r2 x 100%, sehingga diperoleh nilai koefisien determinan sebesar 73,5%.
Hal ini berarti bahwa sebesar 73,5% hasil belajar IPA siswa dapat dijelaskan oleh
variabel kreativitas mengajar guru, sedangkan sisanya yaitu 26,5% dijelaskan oleh
variabel-variabel yang lain. Meskipun derajat pengaruh tergolong kecil tetapi sangat
signifikan sehingga kreativitas mengajar guru sangat mempengaruhi hasil belajar IPA
siswa. Dengan demikian maka hipotesis pertama yaitu terdapat pengaruh kreativitas
mengajar guru terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri Posilagon
diterima dan sangat signifikan.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu. Dimana hasil
penelitian Ginting (2021) bahwa terdapat pengaruh signifikan kreativitas mengajar
guru terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 040530 Bunuraya Tahun Pelajaran
2020/2021. Hasil penelitian Sirait & Napitupulu (2023) bahwa terdapat Pengaruh
yang signifikan Kreativitas Guru dalam Mengajar Terhadap Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas V SD Negeri 094175 Margosono. Hasil penelitian Eduard (2018) bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kreativitas mengajar guru terhadap hasil
belajar siswa.

Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi Y = 61,141 + 0,330X. Koefisien X2
sebesar 0,330 angka tersebut menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai minat
belajar siswa, maka nilai hasil belajar IPA siswa bertambah sebesar 0,330. Koefisien
regresi minat belajar siswa bertanda positif, hal ini menunjukkan pergerakkan searah
kedua variabel ini yang menjelaskan bahwa semakin baik minat belajar siswa maka
hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan. Koefisien determinan atau koefisien
penentu (KP) diperoleh dengan rumus KP = r2 x 100%, sehingga diperoleh nilai
koefisien determinan sebesar 99,5%. Hal ini berarti bahwa sebesar 99,5% hasil belajar
IPA siswa dapat dijelaskan oleh variabel minat belajar siswa, sedangkan sisanya yaitu
0,5% dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain. Dengan demikian maka hipotesis
kedua yaitu terdapat pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar IPA pada
siswa kelas V SD Negeri Posilagon diterima dan sangat signifikan.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu. Dimana hasil
penelitian Silaban et al (2022) bahwa minat belajar siswa berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran tema di kelas V UPTD SD Negeri 122345 Pematang
Siantar T.A 2022/2023. Hasil Siregar et al (2022) bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa padasub tema
hebatnya cita -citaku di kelas IV Sd negeri 200117 sadabuan. Hasil penelitian
Mata & Semester (2020) bahwa minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar. Hasil
penelitian Nurul (2020) bahwa secara parsial terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara kreativitas mengajar guru dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa.

Hasil analisis data dengan tingkat signifikansi nilai F-tabel dengan rumus F (k-1 ;
n-k)yF=3-1;32-3)F=(2;29)=3,33. Jadi diperoleh F-tabel = 3,33. Diketahui nilai
F-hitung 52,896 > 3,33 F-tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka
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dari hasil analisis data ini dapat disimpulkan model regresi berpengaruh signifikan
secara bersama-sama antara variabel kreativitas mengajar guru dan minat belajar
siswa terhadap hasil belajar IPA siswa. Dengan demikian terima Ha dalam penelitian
ini yang menyatakan terdapat pengaruh antara kreativitas mengajar guru dan minat
belajar siswa terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V SD Negeri Posilagon.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu. Dimana hasil
penelitian (Mahardika, 2021), bahwa terdapat hubungan signifikan kreativitas
mengajar dan minat belajar siswa secara bersama-sama terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V SD Advent 01 Tikala Manado. Koefisien determinan atau koefisien
penentu (KP) diperoleh dengan rumus KP = r2 x 100%, sehingga diperoleh nilai
koefisien determinan sebesar 78,5%. Hal ini berarti bahwa sebesar 78,5% hasil belajar
IPA siswa dapat dijelaskan oleh variabel kreativitas mengajar guru dan minat belajar
siswa, sedangkan sisanya yaitu 21,5% dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain.
Meskipun derajat pengaruh tergolong kecil tetapi sangat signifikan sehingga
kreativitas mengajar guru dan minat belajar siswa sangat mempengaruhi hasil belajar
IPA siswa. Dengan demikian maka hipotesis ketiga yaitu terdapat pengaruh antara
kreativitas mengajar guru dan minat belajar siswa terhadap hasil belajar IPA pada
siswa kelas V SD Negeri Posilagon diterima dan sangat signifikan.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persamaan regresi diketahui
koefisien bernilai positif. Hal ini berarti semakin baik kreativitas mengajar guru dan
minat belajar siswa maka hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan. Hasil
penelitian ini memberikan implikasi bagi para siswa maupun guru, yang dimana dari
hasil yang diperoleh menunjukan bahwa adanya pengaruh kreativitas guru dan minat
belajar siswa terhadap hasil belajar siswa. Kemudian, dari hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu dan menfasilitasi bagaimana memaksimalkan
pembelajaran siswa dengan memberikan pembelajaran yang berkualitas yang ditinjau
dari kreativitas guru dan tingginya minat belajar siswa agar hasil belajar siswa pun
bisa terus meningkat.
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